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Abstract 

Kreativitas merupakan suatu untuk menciptakan hal-hal baru, memodifikasi serta 

kemampuan untuk menemukan solusi dari situasi yang menantang. Upaya optimalisasi 

untuk mengembangkan kreativitas peserta didik dapat dilakukan dengan berbagai macam 

strategi, salah satunya melalui bimbingan kelompok. Atas dasar tersebut peneliti tertarik 

untuk melakukan kajian meta analisis tentang efektivitas bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan kreativitas peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh bimbingan kelompok dalam meningkatkan kreativitas peserta didik berdasarkan 

tinjauan dari penelitian yang sejenis. Metode penelitian yang digunakan berupa metode 

meta analisis. Peneliti melakukan studi literature dengan rentang penelitian tahun 2008 

sampai tahun 2020 yang diperoleh melalui Google Schoolar, Portal Garuda, dan  jurnal 

ataupun penelitian mahasiswa di website kampus. Kata kunci yang digunakan untuk 

melakukan pencarian sampel penelitian meliputi kata bimbingan kelompok, kreativitas, 

berpikir kreatif, dan pemecahan masalah. Dari pencarian yang dilakukan kemudian 

menghasilkan identifikasi 38 sampel studi penelitian.  Kemudian peneliti melakukan kajian 

penelitian secara komprehensif yang akhirnya ditemukan 12 sampel penelitian yang sesuai 

kriteria dan layak untuk dilakukan studi meta analisis. Peneliti melakukan analisis data 

dengan menggunakan bantuan aplikasi Jamovi untuk menghitung effect size. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pengaruh bimbingan kelompok dapat meningkatkan dalam 

meningkatkan kreativitas peserta didik. 
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INTRODUCTION 

Kreativitas merupakan hasil dari proses perkembangan kognitif yang menekankan pada 

proses kreatif berupa tindakan dan mekanisme kognitif sebagai dasar pemikiran kreatif 

individu (Kozbelt, 2016). Menurut Torrance (Behnamnia et al., 2020) kreativitas 

didefinisikan sebagai suatu kemampuan, keterampilan memotivasi dan kemampuan untuk 

menemukan solusi dari situasi yang dianggap menantang atau sulit.  Pendapat tersebut 

sejalan dengan Suryana (2011) bahwa kreativitas  merupakan kemampuan dalam 

mengembangkan gagasan, mencari solusi dalam memecahkan masalah serta 

menemukan hal-hal baru. 

Setiap individu pada dasarnya memiliki potensi untuk menjadi kreatif, namun tidak 

semua orang mengoptimalkan potensi tersebut. Banyak orang yang tidak memiliki 

pengalaman untuk memenuhi potensi mereka atau tidak melatih bakat kreatifmya. Hal 

tersebut karena seseorang terlalu fokus pada rutinitas dan asumsi daripada tindakan sadar 

dan kreatif. Reynolds et al., (1989) mengatakan bahwa sumber potensial perbedaan 

kreativitas individu sangat beragam, misalnya dilihat dari perbedaan kepribadian, gaya 

kognitif atau perbedaan kemampuan, dan psikologi sosial.  Menurut Runco (2007) potensi 

yang kita miliki sangat bergantung pada genotipe atau warisan genetik. Fenotipe atau 

bakat nyata yang kita miliki merupakan hasil dari alam (biologi dan gen) dan nurture 

(pengalaman). Kreatifitas merupakan salah satu aspek penting dalam kehidupan baik bagi 

individu yang bersangkutan maupun bagi kehidupan sosial, kreativitas sebagai sebuah 

konsep psikologis bisa dipahami sebagai kareakteristik pribadi (person), proses (process), 

produk (product), dan pendorong (press). Sebagai proses, kreativitas berarti kemampuan 

berpikir untuk membuat kombinasi baru. Sebagai produk, kreativitas diartikan sebagai 

suatu karya baru, berguna, dan dapat dipahami masyarakat pada waktu tertentu. Sebagai 

kepribadian, kreativitas sebagai ciri kepribadian non-kognitif yang melekat pada orang 

kreatif. Sedangkan sebagai pendorong, artinya perkembangan kreativitas itu ditentukan 

oleh faktor lingkungan baik internal maupun internal (Hafizallah (2017). 

Pengembangan kreativitas merupakan salah satu cara dalam pemenuhan potensi 

kreatif. Bimbingan dan konseling merupakan salah satu komponen penting dalam sistem 

pendidikan yang berperan sebagai fasilitator dalam membantu mengoptimalkan 

perkembangan diri peserta didik, salah satunya upaya pengembangan kreativitas. Upaya 

optimalisasi layanan BK  untuk mengembangkan keterampilan kreativitas peserta didik 

dapat dilakukan dengan berbagai macam strategi, salah satunya melalui layanan 

bimbingan kelompok. Menurut Prayitno & Amti (2004) bimbingan kelompok merupakan 

layanan bimbingan yang diberikan dalam suasana kelompok. Tujuan dari layanan 

bimbingan kelompok secara umum membantu individu yang mengalami masalah dengan 

prosedur kelompok serta mengembangkan pribadi masing-masing anggota kelompok 

melalui berbagai suasana yang muncul dalam kegiatan. Dengan interaksi sosial yang 

intensif dan dinamis selama berlangsungnya layanan, diharapkan tujuan-tujuan layanan 

dapat tercapai secara lebih optimal, termasuk didalam peningkatan kreativitas (Arni, 2016). 

Keunggulan layanan bimbingan kelompok adalah didalam layanan bimbingan kelompok 

dapat terjadi saling tukar pengalaman diantara para anggotanya yang dapat berpengaruh 

terhadap perubahan tingkah laku.  

Maka dari itu, berdasarkan uraian di atas untuk mengetahui temuan-temuan di 

lapangan tentang aplikasi pengembangan kreativitas melalui bimbingan kelompok, peneliti 

melakukan studi meta analisis. 
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METHOD 

Penelitian ini menggunakan metode meta-analisis yang merupakan desain penelitian 

kuantitatif untuk menilai penelitian sebelumnya secara sistematis dan untuk mengambil 

kesimpulan penelitian (Haidich, 2010). Meta-analisis bersifat kuantitatif karena 

menggunakan penghitungan angka-angka dan statistik untuk kepentingan praktis, yaitu 

untuk menyusun dan mengekstraksi informasi dari begitu banyak data yang tak mungkin 

dilakukan dengan metode lain (Glass, 1976). 

Penelitian meta-analisis ini, peneliti menggunakan sampel 12 penelitian nasional 

yang berkaitan dengan bimbingan dan kelompok untuk meningkatkan kreativitas. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. Hal tersbut 

dikarenakan data atau informasi diperoleh dari sampel yang ditentukan berdasarkan 

kesesuaian topik penelitian ini.  

 Peneliti melakukan analisis data dengan menggunakan bantuan aplikasi Jamovi 

untuk menghitung effect size. Adapun hal-hal yang dilakukan saat analisis data dalam 

penelitian ini yaitu (1) menganalisis effect size (ES) setiap jurnal; (2) menganalisis effect 

size (ES) jurnal berdasarkan jenis klasifikasi kriteria yang digunakan; dan (3) menganalisis 

hubungan antarvariabel berdasarkan effect size dari masing-masing jurnal untuk melihat 

keterkaitannya dengan kreativitas peserta didik. Adapun cara mencari effect size dalam 

penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut. 

 

 

Effect Size = 
Post test average score – Pre test average score 

Standard deviation 

 

Interpretasi Effect Size (Cohen et al., (2007) 

0 -0,20  = weak effect = kurang  

0,21-0,50  = modest effect = rendah  

0,51-1,00  = moderated effect = sedang 

>1,00   = strong = tinggi 

 

 

RESULT AND DISCUSSION 

Peneliti melakukan studi literature dengan rentang penelitian tahun 2008 sampai tahun 

2020 yang diperoleh melalui Google Schoolar, Portal Garuda, dan  jurnal ataupun 

penelitian mahasiswa di website kampus. Kata kunci yang digunakan untuk melakukan 

pencarian sampel penelitian meliputi kata bimbingan kelompok, kreativitas, berpikir kreatif, 

dan pemecahan masalah. Dari pencarian yang dilakukan kemudian menghasilkan 

identifikasi 38 sampel studi penelitian.  Kemudian peneliti melakukan kajian penelitian 

secara komprehensif yang akhirnya ditemukan 12 sampel penelitian yang sesuai kriteria 

dan layak untuk dilakukan studi meta analisis.  Secara rinci sampel penelitian yang 

digunakan dalam kajian meta analisis dapad dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 1. Rincian sampel penelitian yang dikaji dalam studi meta analisis. 

No Judul 
Tahun 

Penelitian 

Jenjang 

Pendidikan 

1 

Efektivitas Bimbingan Kelompok Teknik 

Gamestorming dan Teknik Token Economy untuk 

Meningkatkan Kreativitas Siswa SMP Islam 

Diponegoro Surakarta (Jawandi et al., 2013) 

2016 

 
SMP 

2 
Model Bimbingan Kelompok Teknik Game untuk 

Meningkatkan Kreativitas Siswa (Erawati, 2013) 

2013 

 
SMK 

3 

Efektivitas Layanan Bimbingan Teknik Permainan 

terhadap Kreativitas pada Siswa Sekolah Dasar An 

Nur Surabaya (Wirastania, 2019) 

2019 

 
SD 

4 

Pengembangan Model Bimbingan Kelompok dengan 

Teknik Mind Mapping untuk Mengembangkan 

Kreativitas Siswa (Wahyuni, 2013) 

2013 

 
SMP 

5 

Efektivitas Bimbingan Kelompok melalui Media 

Permainan Playdough untuk Meningkatkan 

Kreativitas (Ketut Lestariani, et al., 2014) 

2014 

 
TK 

6 

Penggunaan Media dalam Proses Bimbingan 

Kelompok untuk Mengembangkan Kreativitas Siswa 

SMA 10 Lampung (Susanto, 2008) 

2008 SMA 

7 

Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Teknik 

Diskusi terhadap Kreativitas Belajar Siswa Kelas IX 

di SMP Negeri 3 Ponggok, Kabupaten Blitar Tahun 

Pelajaran 2017/2018 (Nugroho, 2018) 

2018 

 
SMP 

8 

Upaya Meningkatkan Kreativitas Belajar Siswa 

Menggunakan Layanan Bimbingan Kelompok pada 

Siswa Kelas XII SMK SPP Negeri Lampung Tahun 

(Ningrum, 2013) 

2013 

 
SMA 

9 

Pengaruh Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan 

Kreativitas Siswa dalam Memecahkan Masalah (Sri 

Hermawati, et.al, 2020) 

2019 SMP 

10 

Efektivitas Pelaksanaan Layanan Bimbingan 

Kelompok untuk Meningkatkan Kreatifitas Belajar 

pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 29 Medan T.A 

2018/2019 (Athifa, 2019) 

2019 SMP 

11 
Bimbingan Kelompok Model Permainan untuk 

Meningkatkan Kreatifitas Anak (Leksana, 2019) 
2019 TK 

12 

Pengaruh Teknik Permainan Simulasi dalam 

Bimbingan Kelompok terhadap Kreativitas Berpikir 

Siswa Kelas VII-I SMP Negeri 2 Krian (Enha 

Shofiyulloh, 2020) 

2020 SMP 

  

Dari dua belas sampel penelitian di atas, kemudian peneliti melakukan analisis hasil 

effect size berdasarkan kriteria tertentu, yaitu (1) aplikasi bimbingan kelompok secara 

umum dalam meningkatkan kreativitas peserta didik; (2) berdasarkan aplikasi bimbingan 

kelompok untuk meningkatkan kreativitas berdasarkan jenjang pendidikan; dan (3) 
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pengaruh masing-masing teknik dalam bimbingan kelompok yang digunakan dalam upaya 

meningkatkan kreativitas.  

Berdasarkan rekapitulasi efektivitas bimbingan untuk meningkatkan kreativitas 

peserta didik, diketahui ada 12 penelitian dengan harga Effect Size. Jika ditinjau dari hasil 

analisis data, besarnya effect size dari ke-12 penelitian tersebut adalah 0.742. Hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh dengan kategori sedang dalam aplikasi 

bimbingan kelompok untuk meningkatkan kreativitas peserta didik. 

Paired Samples T-Test 

      statistic df p 
Cohen's 

d 

Post 

Test 
 Pre 

Test 
 Student's t  2.57  11.0  0.026  0.742  

Descriptives 

  N Mean Median SD SE 

Post 

Test 
 12  119.2  87.5  102.5  29.6  

Pre 

Test 
 12  94.3  65.5  78.5  22.7  

Tabel 2. Effect size efektivitas bimbingan kelompok untuk meningkatkan kreativitas peserta 

didik. 

Jika ditinjau dari hasil analisis  penerapan bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan kreativitas yang didasarkan  pada jenjang pendidikan. Peneliti  melakukan 

pengelompokkan berdasarkan jenjang TK SD, SMP dan SMA.  Adapun rekapitulasi hasil 

effect size dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 

No Jenjang Effect Size (ES) Kategori 

1 TK SD 0.768 Sedang 

3 SMP 1.21 Tinggi 

4 SMA 2.31 Tinggi 

Tabel 3. Effect size penerapan bimbingan kelompok berdasarkan jenjang pendidikan. 

Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian meta analisis di atas, bahwa 

pengaruh penerapan bimbingan kelompok untuk meningkatkan kreativitas pada jenjang 

TK & SD berpengaruh pada kategori sedang, kemudian jenjang SMP dan SMA 

berpengaruh pada kategori tinggi. Sedangkan pengaruh yang paling tinggi diperoleh pada 

jenjang pendidikan SMA. 

Selanjutnya, peneliti melakukan pengkategorian berdasarkan teknk bimbingan 

kelompok yang digunakan untuk melihat pengaruh masing-masing teknik bimbingan 

kelompok yang digunakan dalam upaya meningkatkan kreativitas (lihat tabel 4). 

Berdasarkan pengaruh teknik yang digunakan dalam bimbingan kelompok, teknik 

permainan memberikan pengaruh yang sedang dalam meningkatkan kreativitas peserta 

didik, kemudian teknik diskusi mempunyai pengaruh sedang yang lebih tinggi 

dibandingkan teknik permainan, dan teknik mind mapping/multimedia memberikan 

pengaruh yang tinggi dalam meningkatkan kreativitas peserta didik. 
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No Teknik Effect Size (ES) Kategori 

1 Permainan/Game 0.743 Sedang 

2 Diskusi 0.884 Sedang 

3 Mind Mapping/Mutimedia 4.51 Sangat Tinggi 

Tabel 4. Effect size penerapan bimbingan kelompok berdasarkan teknik dalam bimbingan 

kelompok. 

Kreativitas merupakan keterampilan yang dapat dilatih dan terus dikembangkan oleh 

setiap individu. Berdasarkan data hasil analisis yang telah dilakukan dengan 12 sampel 

penelitian, menunjukkan bahwa penerapan bimbingan kelompok dalam meningkatkan 

kreativitas peserta didik efektif untuk digunakan dalam menunjang layanan pengembangan 

kreativitas peserta didik. Hal tersebut dapat dilihat dari pengujian Effect Size yang telah 

dilakukan oleh peneliti. Effect size merupakan komponen penting dalam metaanalisis. 

Effect Size menunjukkan besarnya pengaruh dari suatu perlakuan hubungan antara dua 

variabel (Cohen, et al., 2007). Dari dua belas penelitian menunjukkan pengaruh yang 

sedang dan tinggi serta tidak ditemukan penelitian yang memberikan pengaruh rendah.  

Boty (2018) mengatakan bahwa kreativitas bukanlah potensi khusus yang 

diwariskan secara turun-temurun melalui persilangan genetik semata, tetapi kemampuan 

yang terbentuk atau dibentuk melalui proses pengalaman, pembelajaran, imajinasi dan 

berpikir manusia. Hasil-hasil penelitian ini relevan dengan hasil penelitian Garfield et al., 

(2016) bahwa bimbingan kelompok dapat meningkatkan kreativitas, khususnya terkait 

aspek pengalaman dan juga aspek kognitif dalam kreativitas. Selain itu, bimbingan 

kelompok juga dapat meningkatkan kesehatan mental dan mampu meningkatkan 

kemampuan kreativitas kognitif. Sependapat dengan penelitian tersebut, hasil penelitian 

ini juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Aeni (2016) yang menyatakan 

bahwa teknik permainan simulasi dalam bimbingan kelompok sangat tepat digunakan 

untuk mengembangkan kreativitas penyelesaian masalah siswa. Sebab dari pengalaman 

yang diperoleh peserta didik dapat belajar mengembangkan kreativitas dan memperoleh 

pemecahan masalah lewat permainan yang diperagakan. Dari satu sampel penelitian di 

atas, penelitian yang dilakukan oleh Erawati (2013) juga memberikan penguatan bahwa 

bimbingan kelompok dengan teknik game sangat efektif untuk meningkatkan kreativitas 

siswa. Kreativitas bukan faktor bawaan atau keberuntungan tapi dapat dipelajari melalui 

pendidikan informal dalam keluarga, sekolah, maupun nonformal dalam masyarakat. 

Para ahli di lapangan sering menyarankan bahwa pelatih bimbingan kelompok perlu 

diajarkan dalam menciptakan pengalaman kelompok (Riva & Korinek, 2004). Dengan 

arahan ini, konselor dapat memadukan kegiatan yang disajikan secara kreatif, tidak hanya 

mencontohkan keterampilan kelompok, namun juga memodelkan dalam aspek 

keterampilan yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Gladding & 

Newsome (2003) penggunaan seni kreatif memiliki banyak manfaat, salah satunya adalah 

fokus pada proses. Dee, et.al, (Koltz & Odegard, 2012) memaparkan bahwa literatur dan 

penelitian konseling telah menyarankan kekreatifan optimalisasi layanan perlu dilakukan. 

Hal tersebut direkomendasikan karena memiliki banyak manfaat bagi peserta didik atau 

kelompok. Menurutnya banyak program pendidikan konselor hanya berfokus pada metode 

konseling tradisional yaitu, fokus pada metode ceramah. Namun ternyata metode tersebut 

kurang maksimal dalam mengoptimalisasi pengembangan kemampuan peserta didik. 

Maka dari itu, dalam upaya pengotimalan layanan bimbingan dan konseling tentunya butuh 

kekreatifan baik dari segi strategi, metode, maupun teknik yang digunakan. Sehingga 

upaya optimalisasi kualitas dan output bisa memberikan solusi yang efektif bagi sasaran 

pembelajaran maupun layanan bimbingan dan konseling.  
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CONCLUSION 

Setiap individu pada dasarnya memiliki potensi untuk menjadi kreatif, namun tidak semua 

orang mengoptimalkan potensi tersebut. Kreativitas merupakan keterampilan yang dapat 

dilatih dan terus dikembangkan oleh setiap individu. Berdasarkan data hasil analisis yang 

telah dilakukan dengan 12 sampel penelitian, menunjukkan bahwa penerapan bimbingan 

kelompok dalam meningkatkan kreativitas peserta didik efektif untuk digunakan dalam 

menunjang layanan pengembangan kreativitas peserta didik. Hal tersebut dapat dilihat dari 

pengujian Effect Size yang telah dilakukan oleh peneliti. Dari dua belas penelitian 

menunjukkan pengaruh yang sedang dan tinggi serta tidak ditemukan penelitian yang 

memberikan pengaruh rendah. Dari perhitungan effect size diperoleh nilai terendah 0,745 

dan nilai tertinggi 4,51. Jadi dari dua belas penelitian mempunyai pengaruh positif dalam 

meningkatkan kreativitas peserta didik. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi 

bimbingan dan kelompok ini efektif dan direkomendasikan untuk bisa diterapkan dalam 

menunjang optimalisasi pengembangan kreativitas peserta didik. 
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